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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Setelah dilaksanakan analisis dan pembahasan tentang hasil opasitas 

pengujian emisi gas buang mesin diesel dengan bahan bakar Biosolar(B20) dan 

Dexlite(B20) dan mengetahui persepsi seberapa mengerti pemilik kendaraan 

tentang dampak bahan bakar yang digunakan tersebut di Seksi Pengujian 

Kendaraan Bermotor Kabupaten Bantul pada bab sebelumnya, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari hasil analisis opasitas kendaraan bermesin diesel dengan bahan bakar 

Biosolar(B20) sebanyak 40 kendaraan dengan tahun kendaraan dan JBB 

yang berbeda sebagai berikut : 

a. hasil dari kendaraan bermotor dengan tahun pembuatan ≤2010 dengan 

JBB <3,5 ton dan ≥ 3,5 ton terdapat 8 kendaraan dengan hasil rata-rata 

opasitas 20,31% ,dari hasil tersebut tidak melebihi ambang batas yang 

telah di tentukan oleh Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No.05 

tahun 2006 sebesar 70%. 

b. hasil dari kendaraan bermotor dengan tahun pembuatan > 2010 

dengan JBB > 3,5 ton terdapat 20 kendaraan dengan hasil rata-rata 

opasitas 17,2%. dari hasil tersebut tidak melebihi ambang batas yang 

telah di tentukan oleh Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No.05 

tahun 2006 sebesar 50%. 

c. Hasil dari kendaraan bermotor dengan tahun pembuatan >2010 

dengan JBB≤3,5 ton terdapat 12 kendaraan dengan hasil rata-rata 

opasitas 13%. dari hasil tersebut tidak melebihi ambang batas yang 

telah di tentukan oleh Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No.05 

tahun 2006 sebesar 40%. 

2. Dari hasil analisis opasitas kendaraan bermesin diesel dengan bahan bakar 

Dexlite(B20) sebanyak 40 kendaraan dengan tahun kendaraan dan JBB 

yang berbeda sebagai berikut : 
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a. hasil dari kendaraan bermotor dengan tahun pembuatan ≤2010 dengan 

JBB <3,5 ton dan ≥ 3,5 ton terdapat  kendaraan dengan hasil rata-rata 

opasitas 8,93% ,dari hasil tersebut tidak melebihi ambang batas yang 

telah di tentukan oleh Peraturan Mentri Lingkungan Hidup No.05 

tahun 2006 sebesar 70%. 

b. hasil dari kendaraan bermotor dengan tahun pembuatan > 2010 

dengan JBB > 3,5 ton terdapat 27 kendaraan dengan hasil rata-rata 

opasitas 3,62%. dari hasil tersebut tidak melebihi ambang batas yang 

telah di tentukan oleh Peraturan Mentri Lingkungan Hidup No.05 

tahun 2006 sebesar 50%. 

c. Hasil dari kendaraan bermotor dengan tahun pembuatan >2010 

dengan JBB≤3,5 ton terdapat 10 kendaraan dengan hasil rata-rata 

opasitas 3,84%. dari hasil tersebut tidak melebihi ambang batas yang 

telah di tentukan oleh Peraturan Mentri Lingkungan Hidup No.05 

tahun 2006 sebesar 40%. 

3. Pada hasil persepsi dengan memberikan lembar kuesioner kepada 

pengguna kendaraan bermotor dalam pertanyaan nomor 4 tentang kondisi 

filter bahan bakar didapatkan nilai skor paling rendah, dikarenakan pemilik 

kendaraan telah mengalami masalah pada filter bahan bakar setelah 

pengunnaan bahan bakar dengan campuran B20 tersebut. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas, untuk mengurangi dampak akibat 

pengunaan bahan bakar dengan kandungan B20  maka saran yang dapat 

dilakukan adalah : 

1. Untuk pemilik kendaraan disarankan untuk menggunakan bahan bakar 

Dexlite(B20) karena hasil dari rata-rata opasitas lebih rendah di 

bandingkan menggunakan bahan bakar Biosolar(B20).  
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2. Pada bahan bakar B20 untuk kedepannya dilakukan penambahan 

presentase FAME menjadi campuran B30 karena pada kandungan 

emisinya lebih baik namun untuk opasitasnya perlu diadakan penelitian 

lebih lanjut. 

3. Pada bahan bakar yang menggunakan campuran B20 agar di optimalkan   

dalam metode pencampurannya secara kimiawi melalui proses kilang. 

karena Fatty Acid Methyl Esters (FAME) menggandung kontaminan 

mikrobiologis dari bahan baku dan kotoran lain yang  dapat 

menyebabkan penyumbatan pada filter bahan bakar. 

4. Harus dilakukan pengecekan filter bahan bakar secara rutin, karena 

setelah penggunaan bahan bakar B20 tersebut kemungkinan akan 

menyebabkan masalah pada injektor, dikarenakan pada saat penyaluran 

bahan bakar ke injector akan membatasi aliran bahan bakar ke engine. 
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